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PENDAHULUAN 

Pendidikan merupakan faktor terpenting 

dalam membentuk karakter dan kemajuan suatu 

bangsa. Melalui pendidikan suatu bangsa akan memiliki 

sumber daya manusia yang berkualitas yang 

memungkinkan untuk memajukan bangsa, setiap negara 

memiliki sistem pendidikan tersendiri yang disesuaikan 

dengan karakter dan tujuan nasional negara tersebut. . 

Ilmu Pengetahuan Sosial merupakan mata pelajaran 

yang ada di semua jenjang sekolah formal. Ilmu 

Pengetahuan Sosial juga diartikan sebagai perpaduan 

dari berbagai disiplin ilmu. Menurut Trianto Ilmu 

Pengetahuan Sosial merupakan perpaduan dari 
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 Abstrak 

Rendahnya aktivitas belajar siswa dengan mata pelajaran geografi di SMA Negeri 1 

Jeruklegi, menunjukan sikap kurang bersemangat dalam mengikuti pembelajaran, 

siswa cenderung pasif selama proses pembelajaran berlangsung dan pada saat 

penyampaian pembelajaran berlangsung saat menyampikan materi pembelajaran 

guru lebih menerapkan cara konvensional atau dengan metode ceramah, sedangkan 

siswa lebih banyak mendengar sehingga suasana belajar dikelas menjadi kaku dan 

kurang menarik. Objek penelitian ini yaitu siswa kelas XI IPS 2 dengan jumlah 32 

siswa. Tujuan penelitian ini adalah meningkatkan keaktifan siswa pada pelajaran 

geografi kelas XI. Jenis penelitian ini menggunakan penelitian tindakan kelas (PTK) 

penelitian ini termasuk ke dalam jenis penelitian kualitatif yaitu berupa  PTK 

metode tersebut digunakan untuk mengatasi permasalahan yang ada di kelas. Pada 

penelitian ini menggunakan 2 siklus yaitu hasil aktivitas siswa pada siklus 1 adalah 
5,56% dan siklus 2 adalah 29,16% yang dimana mengalami peningkatan 23,6%. 

Berdasarkan analisi data penelitian maka penggunaan metode Problem Solving  

dikatakan berhasil untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa di kelas XI IPS 2 SMA 

Negeri 1 Jeruklegi.  

 

 

Kata Kunci: 
Keaktifan Belajar 

Problem Solving 

Penelitian tindakan kelas 

 

Keywords: 

Activity Learning  

Problem Solving 

Classroom action research 

  

Abstract 

The low learning activity of students with geography subjects at Jeruklegi 1 Public High 

School, shows a lack of enthusiasm in participating in learning, students tend to be passive 

during the learning process and during the delivery of learning takes place when 

presenting learning material the teacher applies more conventional methods or with the 

lecture method, while students listen more so that the learning atmosphere in class 

becomes stiff and less interesting. The object of this research is class XI IPS 2 with a total 

of 32 students. The purpose of this study was to increase student activity in class XI 

geography lessons. This type of research uses classroom action research (PTK). This 

research is included in the type of qualitative research, namely in the form of (PTK) the 

method is used to overcome problems that exist in class. In this study used 2 cycles, 

namely the results of student activity in cycle 1 was 5.56% and cycle 2 was 29.16% which 

experienced an increase of 23.6%. Based on the analysis of research data, the use of the 

Problem Solving method is said to be successful in increasing student learning activities in 
class XI IPS 2 SMA Negeri 1 Jeruklegi.  
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berbagai cabang Ilmu Sosial, seperti Sosiologi, Sejarah, 

Geografi, Ekonomi, Politik, Hukum dan Budaya.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan 

bahwa Geografi berkaitan dengan kehidupan sosial, 

rumah bahkan sekolah. Dengan mempelajari 

pendidikan sosial, siswa diharapkan mampu 

memecahkan masalah kehidupan. Kegiatan 

pembelajaran harus dapat dirancang untuk mencapai 

tujuan yang diinginkan yaitu membuat pelajaran lebih 

mudah dipahami oleh siswa. Metode solving adalah 

metode pembelajaran ditujukan kepada siswa yang 

nantinya siswa diharapkan mampu menemukan 

jawaban sendiri atau solusi dari permasalahan 

sendirimenurut W.Gulo (2002:111) Metode Problem 

Solving adalah metode yang mengajarkan penyelesaian 

masalah dengan memberikan penekanan pada 

terselesaikannya suatu masalah secara menalar 

Keaktifan merupakan kegiatan yang dapat 

bersifat fisik maupun mental. Belajar harus melalui 

berbagai macam aktifitas. Keaktifan siswa dalam 

kegiatan belajar adalah untuk menekankan pemahaman 

atas persoalan atau segala sesuatu yang mereka hadapi 

dalam proses pembelajaran.  

 aspek kekatifan belajar menurut Hamalik 

(2011) adanya: visual activeties   ( kegiatan 

visual ), oral activites ( kegiatan lisan ), listening 

activites ( kegiatan mendengar ), writing activites ( 

kegiatan menulis ), drawing activites( kegiatan 

menggambar ), motor activites ( kegiatan motorik ), 

mental activites ( kegiatan mental ), emotional activites 

( kegiatan ekonomi ).  

 Adanya bentuk keaktifan belajar menutu 

Dimyati dan Mudjiono ( 2013 ), yaitu keaktifan psikis 

diantaranya keaktifan indra, keaktifan emosi, keaktifan 

akal, keaktifan ingatan dan adanya kekatifan fisik 

diantaranya mencatat,membaca, berdiskusi, 

mendengar.  

 Geografi adalah suatu ilmu yang membahas 

persamaan, perbedaan dan lokasi suatu keruangan dari 

fenomena fisik terjadi dan juga manusia yang ada 

dibumi. Menurut haris (2012) geografi adalah suatu 

bidang ilmu yang mengkaji segala aspek yang ada di 

permukanaan bumi dengan konsep spasial untuk 

pemanfaatan pembangunan yang ada di permukaan 

bumi.  

 Diungkapkan menurut shoimin ( 2017) 

metode Problem Solving adalah suatu pembelajaran 

pemusatan pada pengajaran dan keterampilan 

pemecahan masalah yang diikuti dengan penguatan 

keterampilan.  

 

METODOLOGI  

 Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan 

Kelas atau PTK. Metode ini digunakan bertujuan untuk 

memperbaiki serta meningkatkan kualitas dari 

pembelejaran di kelas. Menurut Bahri (2012:8) 

penelitian tindakan kelas merupakan kegiatan yang 

dimana mengamati kejadian dalam kelas untuk 

memperbaiki praktek dalam pembelajaran agar lebih 

berkualitas dalam proses sehingga hasil belajarpun 

menjadi lebih baik.  

 Penelitian dilakukan secara berkolabrasi 

dengan guru kelas yang dimana guru kelas 

berkoaborasi dengan guru model dan observer I 

mengisi lembar observasi aktivitas siswa dan observer 

II mengisi lembar observasi aktivitas guru. subjek yang 

digunakan yaitu siswa di kelas XI IPS 2 SMA Negeri 1 

Jeruklegi dengan keseluruhan siswa 36 siswa yang 

terdiri dari 10 siswa laki-laki dan siswa perempuan 26 

siswa.  

 Penelitian ini menggunakan model spiral yang 

dikemukakan oleh Kemmis dan Taggar. Alasan 

digunakan desai penelitian ini yait untuk penerapakn 

metode Problem Solving dalam penelitian ini sangat 

cocok.  
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Gambar 1.1. Bagan Model Penelitian Tindakan 

Kelas Menurut Kemmis dan Taggart (kasbolah, 

1998:124) 

 Tahap pengumpulan data berupa :  

a. Wawancara  

Wawancara adalah percakapan dengan 

maksud tertentu. Percakapan dilakukan oleh 

dua pihak yaitu pewawancara ( interviewer ) 

yang mengajukan pertanaan dan di 

wawancarai ( interviewee) yang memberikan 

jawaban atas pertanyaan itu.  

b. Observasi 

Observasi adalah suatu tehnik mengamati 

secara langsung maupun tidak langsung gejala 

yang sedang atau berlangsung baik di dalam 

sekolah maupun di luar sekolah.  

c. Studi dokumentasi  

Teknik pengumpulan data menggunakan studi 

dokumentasu yaitu berarti penelitian 

mendapatkan data dari dokumen yang telah 

ada.  

 

Alat pengumpulan data berupa :  

a. Lembar observasi yang digunakan sebai 

pedoman penelitian untuk menilaiproses 

pembelajaran secara langsung 

menggunakan metode Problem Solving. 

b. Soal tes tertulis, pada soal evaluasi 

menekankan aspek kognitif sehingga 

dalam pelaksanaan menggunakan isian 

atau uraian 

c. Lembar angkey dilakukan setelah proses 

pembelajaran bertujuan mengetahui 

peroleh data tingkat khusus kerja keras 

siswa kelas XI SMA Negeri 1 jeruklegi 

pada pembelajaran langsung.  

d. Dokumentasi, dalam penelitian tindakan 

kelas atau PTK meliputi silabus, rencana 

pelaksanaan pembelajaran atau RPP, 

daftar hadir siswa dan foto.  

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Hasil Penelitian  

 Pelaksanaan tindakan kelas dilaksanakan di 

kelas XI IPS 2 Jeruklegi pada tahun pelajaran 

2023/2024 yang dilaksanakan dalam dua siklus yang 

terdiri dari siklus I pertemuan I dan pertemuan II siklus 

II pertemuan I dan pertemuan II dengan alokasi waktu 

2X45 menit.  

 Penelitian tindakan kelas dilaksanakan secara 

berkolaborasi dengan guru kelas XI IPS 2 Jeruklegi dan 

teman sejawat. Hasil penelitian dari setiap siklus dapat 

diketahui kekurangan dan kelebihan dari kegiatan 

pembelajaran yang telah diketahui dan dilakukan untuk 

mengukur kerja keras dan ketuntasan prestasi belajar 

siswa.  

 Siklus I pertemuan I dilaksanakan pada hari 

kamis 26 Januari 2023 dengan alokasi waktu 2x45 

menit dimuali pada pukul 07:45 sampai 08:30 WIB 

kekatifan peserta didik dalam siklus I pertemuan I 

sebagai berikut ;  

Tabel 1.1 Kekatifan Peserta Didik Dalam 

Siklus I Pertemuan I : 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

% 

1 Peserta didik 

aktif 

- - 

2 Peserta didik 2 5,56 
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cukup aktif 

3 Peserta didik 

kurang aktif 

9 25 

4 Peserta didik 

tidak aktif 

25 69,44 

Jumlah Keseluruhan 

Siswa 

36 100 

Persentase Keaktifan 

Siswa  

5,56 

Sumber : Hasil Observasi 2023 

Berdasarkan Tabel 1.1 di atas hasil observasi  

siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus I 

pertemuan I persentase kekatifan siswa secara 

keseluruhan 5,56 dengan keterangan peserta didik 

cukup aktif ada 2 siswa, peserta didik kurang aktif 

berjumlah 9 siswa, peserta didik tidak aktif berjumlah 

25 siswa. Kekatifan peserta didik apabila digambarkan 

setiap aktivitas maka dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik yang cukup aktif menyampaikan pertanyaan ada 4 

siswa dari 32 siswa yang tidak aktif menyampaikan 

pertanyaan dengan presentase 11,11% dengan kategori 

kurang aktif, peserta didik yang aktif melakukan diskusi 

ada 12 siswa dari 24 siswa yang tidak melakukan 

diskusi dengan presentase 33,33% dengan kategori 

cukup aktif, siswa yang menambahkan jawaban ada 2 

siswa dari siswa 34 siswa yang tidak menambahkan 

jawaban dengan presentase 5,55% dengan kategori 

kurang aktif, siswa dengan menyampaikan sanggahan 

ada 1 siswa dari 35 siswa dengan presentase 2,77% 

dengan kategori kurang aktif, siswa yang mencatat 

kesimpulan ada 15 siswa dari 21 siswa yang tidak 

mencatat kesimpulan dengan presentase 41,66% 

dengan kategori cukup aktif, siswa yang mengerjakan 

tugas ada 12 siswa dari 24 siswa yang tidak 

mengerjakan tugas dengan presentase 33,33% dengan 

kategori cukup aktif.  

Siklus I pertemuan II dilaksanakan pada hari 

Jum’at 27 Januari 2023 di kelas XI IPS 2 Jeruklegi 

dengan alokasi waktu 2x45 menit dimuali pada pukul 

07:15 sampai 08:30 WIB , kekatifan peserta didik 

dalam dilihat pada tabel 1.2 sebagai berikut :  

Tabel 1.2 Hasil Observasi Aktivitas 

Siswa Siklus I Pertemuan II 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

% 

1 Peserta didik 

aktif 

1 2,78 

2 Peserta didik 

cukup aktif 

1 2,78 

3 Peserta didik 

kurang aktif 

10 27,78 

4 Peserta didik 

tidak aktif 

24 66,66 

Jumlah Keseluruhan 

Siswa 

36 100 

Persentase Keaktifan 

Siswa  

5,56 

Sumber : Hasil Observasi 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1.2 di atas hasil observasi 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran pada siklus 

I pertemuan II ini ada 1 siswa yang memenuhi kriteria 

kurang aktif, siswa yang memenuhi kriteria cukup aktif 

ada 1, siswa yang memenuhi kriteria kurang aktif ada 

10, siswa yang memenuhi kriteria tidak aktif ada 24 

siswa. Kekatifan siswa apabila digambarkan setiap 

aktivitas maka dapat disimpulkan bahwa siswa yang 

menyampaikan petanyaan ada 4 siswa sedangkan yang 

pasif ada 32 siswa dengan presentase menyampaikan 

pertanyaan 11,11% kategori kurang aktif , siswa yang 

melakukan diskusi ada  9 siswa sedangkan yang pasif 

ada 27 siswa dengan presentase melakukan diskusi 

25% kurang aktif, siswa yang menambahkan jawaban 

ada 4 siswa sedangkan yang pasif ada 32 siswa dengan 

presentase menambahkan jawaban 11,11% kurang 

aktif, siswa yang menyampaikan sanggahan ada 6 siswa 

sedangkan yang pasif ada 30 siswa dengan presentase 
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menyampaikan sanggahan 16,66% kurang aktif, siswa 

yang mencatat kesimpulan ada 14 siswa sedangkan 

yang pasif 22 siswa dengan presentase mencatat 

kesimpulan 38,88% cukup aktif, siswa yang 

mengerjakan tugas ada 11 siswa sedangkan yang pasif 

ada 25 siswa dengan presentase mengerjakan tugas 

30,55% kategori cukup aktif.  

Siklus II pertemuan I dilaksanakan pada hari kamis 

2 Febuari 2023 dengan alokasi waktu 2x45 menit di 

kelas XI IPS 2 dimuali pada pukul 07:45 sampai 08:30 

WIB, kekatifan pembelajaran dapat dilihat pada tabel 

1.3 sebagai berikut ;  

 

Tabel 1.3 aktivitas siswa pada siklus II pertemuan I 

1) F Keterangan 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

% 

1 Peserta didik aktif - - 

2 Peserta didik cukup 

aktif 

5 13,89 

3 Peserta didik kurang 
aktif 

17 47,22 

4 Peserta didik tidak 

aktif 

14 38,89 

Jumlah Keseluruhan 

Siswa 

36 100 

Persentase Keaktifan 

Siswa  
13,89 

Sumber : Hasil Observasi 2023 

 

Berdasarkan Tabel 1.3 diatas hasil observasi 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran siklus II 

pertemuan I presentase kekatifan siswa keseluruhan 

adalah 13,89% dan termasuk dalam kategori kurang 

aktif. Pada siklus II pertemuan I ini siswa memenuhi 

kriteria cukup aktif ada 5 siswa, siswa yang memiliki 

kriteria kurang aktif ada 17 siswa, siswa yang 

memenuhi kriteria tidak aktif ada 14 siswa dengan total 

siswa 36 siswa. Kekatifan siswa apabila digambarkan 

setiap aktivitas maka dapat disimpulkan bahwa peserta 

didik yang aktif menyampaikan pertanyaan ada 6 siswa 

sedangkan yang pasif ada 30 siswa dengan presentase 

menyampaikan pertanyaan 16,66% kriteria kurang aktif, 

siswa yang melakukan diskusi ada 13 siswa sedangkan 

yang pasif ada 23 siswa denhan presentase melakukan 

diskusi 36,11% kriteria cukup aktif, siswa yang 

menambahkan jawaban ada 4 siswa sedangkan yang 

pasif ada 32 siswa dengan presentase siswa 

menambahkan jawaban 11,11% kriteria kurang aktif , 

siswa menyampaikan sanggahan ada 5 siswa sedangkan 

yang pasif ada 31 siswa dengan presentase 

menyampaikan sanggahan 13,88% kriteria kurang aktif , 

siswa yang mencatat kesimpulan ada 22 siswa 

sedangkan yang pasif ada 14 siswa dengan presentase 

mencatat kesimpulan 61,11% kriteria aktif, siswa yang 

mengerjakan tugas ada 19 siswa sedangkan yang pasif 

ada 17 siswa dengan presentase 52,77% dengan 

kriteria aktif.  

Siklus II pertemuan II dilaksanakan pada hari 

Jum’at 3 Febuari 2023 di kelas XI IPS 2 dengan alokasi 

waktu 2x45 menit dimulai pada pukul 07:15 sampai 

dengan pukul 08:30 WIB, keaktifan pembelajaran dapat 

dilihat pada tabel 1.4 sebagai berikut :  

 

Tabel 1.4 aktivitas siswa pada siklus II 

pertemuan II 

NO Keterangan Jumlah 

Peserta 

Didik 

Persentase 

% 

1 Peserta didik 

aktif 

1 2,78 

2 Peserta didik 

cukup aktif 

15 41,67 

3 Peserta didik 

kurang aktif 

11 30,55 

4 Peserta didik 

tidak aktif 

9 25 

Jumlah Keseluruhan 

Siswa 

36 100 

Persentase Keaktifan 

Siswa  

44,44 

Sumber : Hasil Observasi 2023 
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Berdasarkan Tabel 1.4 di atas hasil observasi 

aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaan pada siklus 

II pertemuan 2 persentase kekatifan siswa secara 

keseluruh adalah 44,44 dan termasuk kriteria cukup 

aktif. Pada siklus II pertemuan 2 ini siswa yang 

memenuhi kriteria aktif ada 1 siswa , siswa yang 

memenuhi cukup aktif 15 siswa, siswa yang kurang aktif 

ada 11 siswa, siswa yang tidak aktif ada 9 siswa. 

Keaktifan siswa apabila digambarkan setiap aktivitas 

maka dapat disimpulkan bahwa peserta didik yang 

menyampaikan pertanyaan ada 12 siswa sedangkan 

yang pasif ada 24 siswa dengan presentase 

menyampaikan pertanyaan 33,33% kriteria cukup aktif, 

siswa yang melakukan diskusi ada 23 siswa sedangkan 

siswa yang pasif ada 13 siswa dengan presentase 

melakukan diskusi 63,88% kriteria aktif, siswa yang 

menambahkan jawaban ada 9 siswa sedangkan yang 

pasif ada 27 siswa dengan presentase menambahkan 

jawaban 25% kriteria kurang aktif, siswa yang 

menyampaikan sanggahan ada 7 siswa sedangkan siswa 

yang pasif ada 29 siswa dengan presentase 

menyampaikan sanggahan 19,44% kriteria kurang aktif, 

siswa yang mencatat kesimpulan ada 27 siswa 

sedangkan siswa yang pasif ada 9 siswa dengan 

presentase mencatat kesimpulan 75% kriteria aktif, 

siswa yang mengerjakan tugas ada 27 siswa sedangkan 

yang pasif ada 9 siswa dengan presentase mengerjakan 

tugas 75% kriteria aktif.  

 

PEMBAHASAN 

Pelaksanaan siklus I dan siklus II sebagai berikut ;  

1. Peningkatan kekatifan beajar siswa pada siklus 

I dan siklus II dianalisis data dengan nilai 

kekatifan belajar menggunakan metode 

Problem Solving  seperti pada tabel 1.5 

sebagai berikut :  

 

 

Tabel 1.5 Hasil Rekapitulasi Kekatifan Peserta 

Didik Siklus I dan Siklus II 

NO Keterangan Jumlah Peserta Didik 

Siklus I Siklus II 

PI P2 P1 P2 

1 Peserta didik aktif - 1 - 1 

2 Peserta didik 

cukup aktif 

2 1 5 15 

3 Peserta didik 

kurang aktif 

9 10 17 11 

4 Peserta didik 

tidak aktif  

25 24 14 9 

Presentase Keaktifan 5,56 5,56 13,8

9 

44,4

4 

Rata-Rata Keaktifan  5,56 29,16 

Sumber : Hasil data Observasi 2023 

 

Keterangan :  

PI : pertemuan pertama  

P2 : pertemuan kedua.  

Berdasarkan hasil pengamatan, aktivitas siswa 

pada saat proses belajar mengajar pada siklus I kurang 

aktif karena siswa kurang memberikan respon balik 

terhadap guru model seperti menyampaikan 

pertanyaan, menambahan jawaban dan menyampaikan 

sanggahan.  

aktivitas peserta didik dalam proses pembelajaran 

pada siklus I pertemuan I adanya siswa yang cukup aktif 

ada 2 siswa, siswa kurang aktif ada 9 siswa, siswa tidak 

aktif ada 25 siswa. siklus I pertemuan II hanya ada 1 

siswa yang aktif, ada 1 siswa yang cukup aktif, ada 10 

siswa yang kurang aktif dan ada 24 siswa yang kurang 

aktif. Sedangkan pada siklus II pertemuan I ada siswa 

cukup aktif ada 5 siswa, siswa kurang aktif ada 17 siswa 

dan siswa tidak aktif ada 14 siswa.  siklus II pertemuan 

II adanya 1 siswa yang aktif, 15 siswa cukup aktif, 11 

siswa kurang aktif dan 9 siswa tidak aktif.  

Persentase pada kekatifan peserta didik secara 

keseluruhan pada siklus I sebesar 5,56% kategori 

kurang aktif  dan pada siklus II jeseluruahn ada 29,16 



1st Karina Tri Anggraeni, 2nd Dhi Bramasta. 2023. Efforts To Improve Students'... 

455 

cukup aktif. Peningkatan kekatifan peserta didik dapat 

dilihat pada gambar 1.2 sebagai berikut :  

 

Gambar 1.2 Histogram Kekatifan Peserta Didik 

  

 Setiap aktivitas peserta didik mengalami 

peningkatan dari siklus I sampai siklus II. Peningkatan 

aktivitas peserta didik dapat disajikan pada tabel 

sebagai berikut :  

 

Tabel 1.6Hasil Rekapitulasi Aktivitas Peserta 

Didik Tiap Siklus 

N

O 

Siklu

s 

Presentase Kekatifan Peserta Didik 

A B C D E F 

1 Siklu

s I 

11,1

1 

29,1

6 

8,3

3 

9,71 40,2

7 

31,9

4 

2 Siklu

s II 

24,9

5 

49,9

5 

18,

5 

16,6

6 

68,5 63,8

5 

  

Berdasarkan tabel diatas dibuat grafik aktivitas peserta 

didik sebagai berikut: 

 

Gambar 1.3 Grafik Aktivitas Peserta Didik 

Keterangan : 

 

A : Menyampaikan Pertanyaan  

B : Melakukan Diskusi 

C : Menyampaikan Jawaban  

D : Menyampaikan Pendapat 

E : Mencatat Kesimpulan  

F : Mengerjakan Tugas.  

 

Berdasarkan Tabel 1.6 diatas maka 

peningkatan aktivitas peserta didik dapat dilihat pada 

setiap indikator, pada siklus I aktivitas peserta didik 

dalam menyampaikan pertanyaan ada 11,11% dengan 

kategori kurang aktif, dalam melakukan diskusi adanya 

29,16% termasuk kategori cukup aktif, menambahkan 

jawaban adanya 8,33% termasuk kategori kurang aktif, 

menyampaikan sanggahan adanya 9,71% termasuk 

kategori kurang aktif, mencatat kesimpulan adanya 

40,27% termasuk kategori cukup aktif dan mengejakan 

tugas adanya 31,94% termasuk kategori cukup aktif.  

Dan pada siklus II adanya aktivitas peserta 

didik diantara lainnya yaitu menyampaikan pertanyaan 

24,95% kategori cukup aktif, melakukan diskusi adanya 

49,95% kategori cukup aktif, menambahkan jawaban 

adanya 18,5 kategori kurang aktif, menyampaikan 

sanggahan adanya 16,66% kategori kurang aktif, 

mencatat kesimpulan adanya 68,5% kategori aktif dan 

yang terakhir aktivitas peserta didik mengerjakan tugas 

63,85% kategori aktif.   

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan Hasil Penelitian Tindakan Kelas yang 

telah dilaksanakan menggunakan metode Problem 

Solving pada kelas XI IPS 2 Jeruklegi, Kecamatan 

Jeruklegi, Kabupaten Cilacap dapat disimpulkan bahwa 

Metode Problem Solving dapat meningkatkan aktivitas 

belajar siswa pada mata pelajaran Geografi dengan 

materi dinamika kependudukan diperoleh rata-rata 

5,56% dengan rekapitulasi ketuntasan belajar siswa 

pada siklus I dan memperoleh peningkatan rata-rata 
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29,16% dengan rekapitulasi ketuntasan belajar siswa 

pada siklus II.  

 Berdasarkan kesimpulan yang telah dipaparkan, 

maka penelitian memberikan saran dalam penerapan 

model pembelajaran menggunakan metode Problem 

Solving di SMA Negeri 1 Jeruklegi kelas XI IPS 2 

Kecamatan Jeruklegi, Kabupaten Cilacap, Jawa Tengah 

antara lain : 1. Bagi guru : Guru harus menguasai dan 

memahami langkah-langkah menggunakana metode 

Problem Solving dengan benar agar dalam proses 

pembelajaran berjalan sesuai dengan tujuan yang akan 

diingkan oleh guru. 2. Guru benar-benar 

memperhatikan dan memberi evaluasi semua siswa 

saat berdiskusi maupun presentasi di dpan kelas 

karena adanya presentasi kemampuan siswa dapat 

diukur sudah paham atau belumnya dalam menguasai 

materi yang akan dibahas .3 Guru harus lebih aktif 

dalam  mengajak siswa untuk membuat rangkuman 

materi agar siswa bisa belajar kembali apa yang di 

bahas pada materi yang sudah dibahas oleh guru dan 

guru juga lebih aktif lagi untuk memberikan informasi 

terkait materi yang akan di bahas pada hari berikutnya 

agar siswa lebih siap dalam pembelajaran. 4. Bagi 

penelitian selanjutnya Penerapakan degan 

menggunakan Problem Solving membutuhkan waktu 

yang lebih lama karena pertanyaan harus ditanyakan 

kepada setiap siswa dan tidak mudah dalam memnuat 

pertanyaan dengan tingkat berpikirnya siswa dan harus 

lebih mudah dipahami oleh siswa agar metode Problem 

Solving membuat siswa aktif belajar dan konsentrasi 

siswa akan terjaga sampai akhir pembelajaran.  
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